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RINGKASAN
SYAHRIDA KHAIRANI. Strategi Pengembangan Agribisnis Kelapa Sawit Rakyat

di Provinsi Sumatera Utara ( EDY BATARA MULYA SIREGAR sebagai
Pembimbing I dan HASNUDI sebagai Pembimbing II).

Pengembangan agribisnis kelapa sawit di Provinsi Sumatera Utara ditujukan
dalam rangka meningkatkan pendapatan petani. Pertanaman kelapa sawit di Provinsi
Sumatera Utara pada tahun 2006 adalah seluas 956.883,96 hektar dengan produksi
sekitar 2.963.534,90 ton CPO, 37,95 persen dari areal tersebut adalah kebun petani
yang dapat menyerap tenaga kerja sejumlah 152.739 kepala keluarga. Pengembangan
agribisnis kelapa sawit rakyat ini belum memberikan hasil yang optimal dan untuk
pengembangannya masih dihadapkan pada beberapa kendala eksternal dan internal.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor strategis eksternal dan
internal yang mempengaruhi keberhasilan pengembangan agribisnis kelapa sawit
rakyat di Provinsi Sumatera Utara serta merumuskan dan merekomendasikan
prioritas strategis pengembangan agribisnis kelapa sawit rakyat. Penelitian dilakukan
dengan metoda deskriptif melalui survei. Teknik pengambilan contoh dilakukan
secara purposive sampling , yakni dengan menginventarisasi faktor-faktor strategis
eksternal dan internal dan dianalisa menggunakan matriks TOWS (Threats,
Opportunities, Weaknesses, Strengths) dan analisa QSPM (Quantitative Strategic
Planning Marrix).

Dari hasil analisa dengan menggunakan matriks TOWS (Threats,
Opportunities, Weaknesses, Strength) dan analisa QSPM (Quantitative Strategic
Planing Matriks ) m telah dirumuskan dan direkomendasikan 5 (lima) prioritas
strategi pengembangan agribisnis kelapa sawit rakyat Jangka Pendek dan
Menengah untuk dapat diimplementasikan oleh pengambil kebijakan di Provinsi
Sumatera Utara sebagai berikut : 1) Strategi pengembangan, intensifikasi, dan
rehabilitasi kelapa sawit rakyat, 2) Strategi pemberdayaan kelembagaan petani dan
peningkatan peranan lembaga penunjang, 3) Strategi peningkatan kualitas SDM

(petani dan pelaku agribisnis, 4) Strategi produktivitas dan mutu kelapa sawit ,serta

iii
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5) Strateg: fasilitasi penyediaan benith bermutu, sarana produksi dan pembangunan
infrastruktur. Sejalan dengan itu telah dirumuskan dan direkomendasikan juga 3
(tiga) prioritas strategi pengembangan agribisnis kelapa sawit rakyat jangka
panjang sebagai berikut : 1) Strategi pengembangan kemitraan usaha antara petani
dengan pabrik kelapa sawit, 2) Strategi optimalisasi fungsi dan peranan lembaga
penelitian dan pengembangan, 3) Strategi pemberiaan keringanan pajak dan

pungutan lain kepada pelaku agribisnis kelapa sawit.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan adalah konsep normatif yang hasilnya tidak saja diperlihatkan
dari besarnya pertumbuhan tetapi harus tercermin juga pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Pembangunan sub sektor perkebunan yang merupakan
bagian integral dari pembangunan pertanian sangat besar peranannya, mengingat saat
ini sub sektor perkebunan merupakan penyumbang terbesar dalam struktur ekonomi
di Provinsi Sumatera Utara. Sub sektor perkebunan adalah penyumbang terbesar
dalam PDRB dan ekspor Provinsi Sumatera Utara. Demikian juga dalam penyerapan
tenaga kerja, kesempatan berusaha, sebagian besar disumbang dari sub sektor
perkebunan.

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintah Daerah dan
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
Daerah memberikan kesempatan pada daerah untuk mengelola dan memanfaatkan
segala potensi yang dimiliki untuk dimanfaatkan secara bertanggung jawab. Hal ini
dimungkinkan karena di dalam undang-undang tersebut daerah diberi kesempatan
untuk memanfaatkan potensi yang ada untuk dapat membiayai sendiri kegiatan
sembangunannya.

Sub sektor perkebunan merupakan salah satu penyumbang nilai tambah
value added) terbesar dalam perekonomian Provinsi Sumatera Utara. Hal ini dapat
Zilihat dari struktur ekonomi Sumatera Utara tahun 2005 dan 2006 yang

=eznunjukkan bahwa sektor pertanian mempunyai peranan tertinggi terhadap Produk
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Domestik Regional Bruto (PDRB) atas dasar harga berlaku, yaitu 23,44 persen pada
tahun 2005 dan 22,18 persen pada tahun 2006. Sumbangan terbesar dari sektor
pertanian ini berasal dari sub sektor perkebunan, yaitu sebesar 9,53 persen tahun
2005 dan 9,06 persen pada tahun 2006. Peranan sektor pertanian terhadap PDRB
Sumatera Utara atas dasar harga berlaku tahun 2002 — 2006 menurut sub sektor
disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Peranan Sektor Pertanian Terhadap Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Sumatera Utara Tahun 2002 — 2006 Menurut Sub Sektor

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Sub 2002 2003 2004 % 2005+ % 2006 %
Sektor
(juta rupiah) (juta rupiah) (juta rupiah) (juta rupiah) (juta rupiah)
T. Pangan 8.987.415,66 9.457.458,17 | 10.066.474,29 8,52 | 11.090.623,70 8,11 | 12.359.67420 7,74
Perkebunan 8.674.622,09 9.383.965,44 | 11.652.708,14 9,87 | 13.054.980,41 9,53 | 14.503.709,43 9,06
Petemakan 2.551.169,51 2.749.369,16 2.835.741,30 2,40 3.100.556,18 2,26 | 32.294.376,68 2,06
Kehutanan 1.240.882,73 1.436.029,37 1.497.907,98 1,27 1.593.124,56 1,16 1.711.152,94 1,07
Perikanan 2.702.609,07 2.762.668,53 2.840.721,35 241 3.257.129,37 238 3.623.047,76 2,27
Total 24.156.699,06 | 25.789.490,67 | 28.893.553,07 | 24,47 | 32.093.414,22 | 23,44 | 35491.961,06 | 22,18

*  angka sementara
** angka sangat sementara
Sumber, Badan Pusat Statistik Sumatera Utara (2002 — 2006)

Berbagai jenis komoditas perkebunan diusahakan di Provinsi Sumatera Utara,
antara lain karet, kelapa sawit, kelapa, kopi, kakao, gambir, kemenyan, dan lain-lain.
Salah satu komoditas perkebunan yang paling pesat perkembangannya baik dalam
hal luas areal maupun produksi serta paling diminati oleh petani adalah kelapa sawit.
Dilihat dari kaca mata ekonomi, komoditi kelapa sawit berorientasi ekspor dan
bernilai tambah tinggi. Kelapa sawit telah berhasil mengangkat Indonesia menjadi

negara pengekspor CPO kedua terbesar setelah Malaysia. Pada tabel 2 dapat dilihat
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